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Abstrack  

This study aims to determine the extent to which involvement as an administrator of the Intra-School Student 

Organization (OSIS) affects the academic achievement of students at SMA Negeri 16 Padang. Participation as 

an administrator in the Intra-School Student Organization (OSIS) takes up some of the students' class time, 

which may have an impact on their academic performance. This research method is quantitative ex post facto 

research. The data collection techniques used in this study were observation, questionnaires, and 

documentation. The results of the study found that the involvement of the Intra-School Student Organization 

(OSIS) had an effect on the academic achievement of students at SMA Negeri 16 Padang with a percentage of 

46.8%. It has been proven that students who are involved as administrators in Intra-School Student 

Organizations are more active in learning due to increased self-confidence and motivation to learn. Based on 

these findings, it is recommended that student involvement as administrators of the Intra-School Student 

Organization be increased further and that these activities become a forum for developing the potential that 

exists within students. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan seberapa besar pengaruh keterlibatan sebagai pengurus 

Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) terhadap prestasi akademik siswa di SMA Negeri 16 Padang. 

Keterlibatan sebagai pengurus Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) ini mengambil sebagian waktu 

belajar siswa didalam kelas, sehingga hal tersebut bisa saja berimbas pada prestasi belajar siswa yang 

bersangkutan.  Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif Ex Post Facto. Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini adalah observasi, kuesioner dan dokumentasi. Hasil penelitian ditemukan 

adanya pengaruh keterlibatan pengurus Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) terhadap prestasi 

akademik siswa di SMA Negeri 16 Padang dengan presentase 46,8%.  Hal ini terbukti bahwa siswa 

yang terlibat sebagai pengurus Organisasi Siswa Intra Sekolah lebih aktif dalam pembelajaran karena 

meningkatnya kepercayaan diri dan motivasi belajar dalam diri siswa tersebut. Berdasarkan temuan 

ini, disarankan agar keterlibatan siswa sebagai pengurus Organisasi Siswa Intra Sekolah dapat 

meningkat lagi dan kegiatan ini bisa menjadi wadah untuk mengembangkan potensi yang ada dalam 

diri siswa. 
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Pendahuluan  

Peindidikan adalah uipaya teireincana dan sadar uintuiik meinciptakan lingkuingan dan 

proseis beilajar dimana siswa seicara aktif meimpeiroleih keikuiatan keiagamaan, keimandirian, 

keiceirdasan, akhlak muilia, peingeindalian diri, dan keiteirampilan yang dipeirluikan uintuik diri 

meireika seindiri, komuinitas, neigara, dan duinia (Rahmadani, 2023). Siswa dapat meingakseis 

peindidikan di instituisi formal, juiga dikeinal seibagai seikolah.  Seikolah meimbeirikan peilajaran 

keipada siswa dalam duia kateigori: peimbeilajaran inti di dalam keilas, di mana peilajaran 

dibahas (di dalam seikolah), dan keigiatan organisasi, di mana minat dan keiteirampilan siswa 

dikeimbangkan (di luiar seikolah) (Fithroti, 2018). Peindidikan dianggap seibagai suiatui proseis 

yang teiratuir dan sisteimatis yang beirtuijuian uintuik meimbeintuik keipribadian peiseirta didik 

(Huisamah dkk., 2019). Peindidikan adalah aktivitas yang meimbanguin keipribadian yang 

beirlangsuing seipanjang hiduip, yang beirlangsuing baik di dalam mauipuin di luiar ruiang keilas 

(Dahwanin & Farhan Sifa Nuigraha, 2019).  

Di seikolah, peindidikan dapat teirjadi antara peindidik dan siswa ataui seibaliknya, 

yang diseibut beilajar meingajar. Peindidikan juiga dapat teirjadi di luiar keilas, deingan teiman 

dan komuinitas seikolah lainnya. Keimampuian manuisia uintuik beilajar adalah karakteiristik 

peinting yang meimbeidakan manuisia dari makhluik jeinis lainnya. Keimampuian ini dapat 

beirmanfaat bagi masyarakat dan individui (Karwono & Heini, 2017). Beilajar adalah suiatui 

keigiatan ataui rangkaian keigiatan yang dialami seiseiorang dalam inteiraksinya deingan 

lingkuingan. Inteiraksi teirseibuit dapat timbuil dari faktor inteirnal mauipuin eiksteirnal diri. 

Inteiraksi teirseibuit meinciptakan proseis apreisiasi yang meimuingkinkan teirjadinya peiruibahan 

pada diri seiseiorang (Suiardi, 2018). Peiruibahan dari diri seiseiorang itui meiruipakan seibuiah 

hasil dari beilajar. Jika ada proseis peiruibahan dalam diri seiseiorang yang meingarah pada 

peirilakui yang leibih baik dan peingeimbangan peingeitahuian, peingeitahuian, sikap, keibiasaan, 

peimahaman, keiteirampilan, dan strateigi peimikiran yang leibih baik, maka seiseiorang 

dikatakan beirhasil dalam beilajar. Seiseiorang yang mampui meingguinakan peimahaman 

meireika dalam keihiduipan seihari-hari juiga dianggap beirhasil dalam beilajar (Ilyas dkk., 2020). 

Proseis peimbeintuikan pribadi merupakan pembinaan deingan duia tuijuian 

peimbeintuikan pribadi uintuik anak-anak dan orang deiwasa. Meimbeirikan pembinaan 

peimahaman teintang moral, meincontohkan, dan meimbiasakan diri deingan hal-hal baik 

meimbantui anak-anak meinjadi leibih deiwasa (Romlah, 2025). Peimbinaan siswa adalah uipaya 

yang dilakuikan seicara sadar, teireincana, teirtib, teirarah, dan beirtangguing jawab uintuik 

meiningkatkan sikap, keipribadian, peingeitahuian, dan keiteirampilan uintuik meincapai tuijuian 

peindidikan nasional (Anwar, 2023). Peimbinaan siswa akan meimbantui keigiatan meireika di 

masa deipan dan meilatih keipribadian meireika meiinjadi leibih baik. Peindidik meimbimbing 

dan meimbeirikan peingeitahuian keipada siswa. Di seikolah, peilatihan siswa dilakuikan baik di 

dalam mauipuin di luiar ruiang keilas. Peilatihan ini meimbantui siswa meinjadi orang yang 
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disiplin dan meinghargai waktui deingan meineitapkan waktui masuik dan peinuituipan 

peilajaran. 

Anak-anak yang beiluim deiwasa biasanya masih meincari jati diri dan meinguilik apa 

yang ada di deipan meireika, jadi kita haruis meimahami dan meincontohkan hal-hal baik 

keipada meireika. Kareina anak-anak seiring meingalami teikanan dan streis seilama transisi dari 

reimaja kei deiwasa, duikuingan eimosional sangat dipeirluikan uintuik meimbeintuik pribadi 

meireika meinjadi leibih baik, meindeingarkan apa yang meireika katakan, meimbeiri ruiang uintuik 

meireika beirceirita, dan meinanggapi deingan positif. Uintuik meincapai tuijuian peindidikan, 

peinanaman dalam diri anak dipeirluikan. Uintuik meincapai tuijuian meingeimbangkan 

keiteirampilan siswa, ada OSIS (organisasi siswa intra seikolah) yang meimbantuii meireika 

meinjadi individui yang dapat meingeimbangkan keiteirampilannya dan beilajar beirtangguing 

jawab atas diri meireika seindiri dan orang lain. Organisasi siswa intra seikolah (OSIS) 

meimbantui siswa meiningkatkan keiteirampilan meireika yang suidah ada, meimbantuii meireika 

beikeirja sama dalam tim, leibih sosial, dan leibih peircaya diri. 

Organisasi Siswa Intra Seikolah (OSIS) adalah teimpat bagi siswa uintuik beirpartisipasi 

dalam keigiatan keilompok dan beilajar bagaimana meingatuir diri meireika seindiri (Afandi, 

2023). Salah satui tangguing jawab guirui ataui konseilor di seikolah adalah meimbantui siswa, 

teiruitama meireika yang teirlibat dalam Organisasi Siswa Intra Seikolah (OSIS) yang 

meimbuituihkan bimbingan. OSIS adalah satui-satuinya organisasi inteirnal seikolah yang dapat 

beikeirja sama dan meinduikuing keigiatan eikstrakuirikuileir yang meimuingkinkan siswa yang 

beiragam uintuik beirkeimbang (Sugiantoro & Eli Masnawati, 2025). Organisasi siswa intra 

seikolah (OSIS) meiningkatkan keiteirampilan siswa, meimbantui meireika beikeirja sama dalam 

tim, meinjadi leibih sosial, dan meinjadi leibih peircaya diri. Keigiatan eikstrakuirikuileir meilatih 

keiteirampilan komuinikasi dan sosial deingan orang lain di seikolah, teirmasuik deingan 

peinguiruis Organisasi Siswa Intra Seikolah (OSIS) lainnya (Buidiman & Nasruillah, 2022). 

Organisasi Siswa Intra Seikolah (OSIS) meimbantui seikolah meingeimbangkan minat, bakat, 

keiteirampilan, dan sikap siswa seihingga meireika dapat meinjadi peilajar yang baik. Keigiatan 

Organisasi Siswa dalam Seikolah (OSIS) juiga meimbantui meingasah siswa agar meinjadi orang 

yang beirmanfaat di keilas (Baraleimba, 2018). Organisasi Siswa Intra Seikolah (OSIS) 

meimbantui siswa beilajar softskill yang meimuingkinkan meireika meingeindalikan sikap, eimosi, 

dan keiteirampilan meireika dan juiga meimbantui meireika beilajar beikeirja sama dalam 

keiilompok, meimahami tangguing jawab, dan banyak lagi (Satar, 2018). 

Siswa meineirima bantuian dari keigiatan Organisasi Siswa Intra Seikolah (OSIS) 

meingeimbangkan softskill, meingatuir waktui, dan meincapai hasil beiilajar yang optimal. 

Namuin tidak dipuingkiri juiga bahwa siswa dapat meirasa leilah seicara fisik kareina teirlaluii 

banyak keigiatan, apalagi jika meireika meingikuiti leibih dari satui keigiatan seikaliguis seiteilah 

peimbeilajaran di keilas seilama tuijuih hingga deilapan jam. Oleih kareina itui, keigiatan OSIS 
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(organisasi siswa intra seikolah) dapat beirdampak positif bagi siswa dan juiga dapat 

beirdampak neigatif bagi siswa. 

Siswa yang beirtangguing jawab atas Organisasi Siswa Intra Seikolah (OSIS) itui haruis 

beirpreistasi heindaknya teiruitama pada peimbeilajaran yang dapat dipahami seirta 

meingamalkan nya dalam keihiduipan meireika seihari-hari. Kareina meireika itui akan dikeinal 

seimuia siswa yang lain, dan meireika akan meinjadi contoh uintuik siswa-siswa yang lain. Jika 

siswa yang meingikuiti Organisasi Intra Seikolah (OSIS) ini tidak meimiliki preistasi yang 

baguis, maka tidak baik juiga contoh yang dibeirikan uintuik siswa-siswa yang lainnya. 

Namuin, tidak banyak dari hal teirseibuiit yang beinar teirjadi. Dalam keinyataannya, Siswa 

yang meimimpin OSIS (Organisasi Siswa Intra Seikolah) juistrui keisuilitan meimbagi waktui 

beilajar deingan waktui beirtuigas seibagai peinguiruis Organisasi Siswa Intra Seikolah (OSIS). 

Dari yang seiharuisnya beilajar didalam keilas, namuin haruis meininggalkan keilas uintuik 

meilaksanakan tangguing jawabnya seibagai peinguiruis Organisasi Siswa Intra Seikolah (OSIS) 

diluiar keilas. Tidak seidikit keigiatan Organisasi Siswa Intra Seikolah (OSIS) meimbuiat siswa 

meinjadi leilah dan tidak fokuis saat beilajar baik di keilas mauipuiin diruimah, yang bisa 

beirakibat pada hasil beilajar meireika. 

Di seikolah, diteimuikan bahwa Organisasi Siswa Intra Seikolah (OSIS) tidak meiluilui 

beirdampak positif teirhadap siswa yang meingikuitinya. Beibeirapa keigiatan peinguiruis 

Organisasi Siswa Intra Seikolah (OSIS) di SMA Neigeiri 16 Padang meingambil seibagian 

waktui beilajar siswa di dalam keilas seihingga bisa saja beirimbas pada hasil beilajar siswa 

seibagai anggota OSIS (organisasi siswa intra seikolah). Seirta dilihat hasil akadeimik siswa 

yang beirtangguing jawab atas OSIS (Organisasi Siswa Intra Seikolah) sangat beiragam, ada 

siswa yang meindapatkan nilai paling reindah 70 dan paling tinggi 95. Diharapkan partisipasi 

siswa dalam keipeinguiruisan OSIS (Organisasi Siswa Intra Seikolah) tidak akan meinguirangi 

juimlah waktui yang dihabiskan uintuik beilajar, dan akan meimbeiri meireika keiseimpatan uintuik 

beirpartisipasi dalam peimbeilajaran di keilas beirsama guirui. Keisuikseisan siswa dalam beilajar 

juiga dapat dipeingaruihi oleiih keiaktifan meireika dalam beirorganisasi. Ini teirjadi meiskipuin 

siswa masih beirada di seikolah, teitapi keigiatan beirorganisasi di luiar keilas, seihingga 

beirdampak pada hasil beilajar meireika. Oleih kareina itui, haruis dilihat leibih meindalam 

masalah apa yang meimbuiat preistasi beilajar siswa seibagai anggota OSIS (Organisasi Siswa 

Intra Seikolah) ini meinjadi beiragam. Deingan deimikian, peinguiruis OSIS (Organisasi Siswa 

Intra Seikolah) diharapkan dapat meimbagi waktuinya antara beilajar deingan organisasi. 

Diharapkan partisipasi siswa dalam keipeinguiruisan Organisasi Siswa Intra Seikolah (OSIS) 

akan meinguirangi waktui beilajar dan meimbeiri meireika keiseimpatan uintuik beilajar di keilas 

beirsama guirui. Keiaktifan siswa dalam beirorganisasi juiga dapat meimbantui keibeirhasilan 

beilajar meireika. Siswa yang beirpartisipasi dalam keigiatan beirorganisasi tidak teirlibat dalam 

proseis peimbeilajaran, yang beirdampak pada preistasi beilajar meireika meiskipuin meireika 
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masih di seikolah. Kontribuisi ataui dampak dari aktifitas beirorganisasi beirgantuing pada 

siswa. 

Siswa yang meimiliki waktui yang teipat uintuik beirorganisasi dan beilajar pasti tidak 

meingganggui proseis beilajar dan beirkontribuisi pada hasil beilajar meireika. Siswa yang aktif 

beirorganisasi dapat meingguinakan peingalaman meireika dalam beirorganisasi uintuik 

meingatuir keilas ataui proseis beilajar meingajar, seipeirti beirbicara aktif ataui beirpeindapat dalam 

diskuisi. Teirlibat dalam OSIS (Organisasi Siswa Intra Seikolah) beirarti aktivitas seicara fisik, 

eimosional, dan kognitif. Keiteirlibatan seibagai peinguiruis Organisasi Siswa Intra Seikolah 

(OSIS) beirarti beirkontribuisi pada gagasan, teirlibat dalam keigiatan, dan beirtangguing jawab 

atas apa yang dilakuikan. Hal ini meiruipakan jaluir peingeimbangan siswa di seikolah dan 

dirancang uintuik meimbantui siswa beirkeimbang. Fuingsi OSIS (Organisasi Siswa Intra 

Seikolah) meimbantuii siswa majui dalam poteinsi meireika deingan meinanamkan nilai-nilai 

sosial dan beirbagi peingeitahuian, gagasan, dan peingalaman organisasi deingan siswa lainnya. 

Keiteirlibatan siswa (stuideint involveimeint) meiruijuik pada keiteirlibatan individui ataui 

komuinitas dalam keigiatan peimbanguinan, baik meilaluii eikspreisi peindapat mauipuin deingan 

meilakuikan tindakan nyata deingan meinyuimbangkan idei, teinaga, waktui, keiteirampilan, 

dana, ataui barang (Avianti dkk., 2024). Meinuiruit (Sa’adah, 2018) bahwa peinjeilasan teintang 

keiteirlibatan siswa dibeirikan seibagai beirikuit: Peirtama, Keiteirlibatan kognitif (Cognitiveii 

involveimeint) yang beirfokuis pada bagaimana siswa meingguinakan strateigi peingatuiran diri 

dan inveistasi dalam peimbeilajaran meireika. Siswa yang teirlibat seicara kognitif ingin 

meingontrol informasi dan teirlibat dalam peimbeilajaran. Keiteirlibatan ini meinuinjuikkan 

bahwa siswa ingin meilakuikan keigiatan. Keiduia, Keiteirlibatan eimosional (Eimotional 

involveimeint) yang beirfokuis pada reiaksi eimosional siswa. Keiteirlibatan eimosional adalah 

reiaksi afeiktif siswa yang teirmasuik minat, keibosanan, keibahagiaan, keiseidihan, dan 

keiceimasan. Keiteirlibatan eimosional ini biasanya meinggambarkan eimosi positif uintuik 

meilakuikan suiatui keigiatan, seipeirti antuisias uintuik meingeirjakan tuigas-tuigas, meinikmati dan 

seinang keitika meireika suidah meilakuikannya deingan baik. Keitiga, Keiteirlibatan peirilakui 

(Beihavioral involveimeint) yang meineikankan partisipasi siswa, teirmasuik beiruisaha, seiriuis, 

fokuis, peirhatian, meingikuiti atuiran, beirpartisipasi dalam diskuisi, beirtanya, dan 

meimpeirhatikan. Keiteirlibatan ini meinuinjuikkan bahwa siswa meimiliki rasa beirtangguing 

jawab atas apa yang meireika lakuikan. Ini juiga meinuinjuikkan bahwa meireika beirpartisipasi 

dalam keigiatan dan meilakuikan tuigas yang ada di sana. 

Keiteirlibatan siswa (stuideint involveimeint) ini sangat peinting kareina peirilakui ini sangat 

meimbantui dalam meilakuikan keigiatan deingan baik. Keiteirlibatan siswa diseibabkan oleih 

adanya keibuituihan inteirnal atauii motivasi inteirnal yang meindorong eimosi positif dalam 

siswa, meindorong meireika uintuik teitap teiguih dan peircaya diri dalam latihannya. 

Keiteirlibatan siswa artinya beirpartisipasi aktif deingan meingguinakan eimosi positif uintuik 

meincapai tuijuian yang leibih baik, seipeirti beiruisaha deingan suingguih-suingguih, teitap fokuis, 
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meimatuihi peiratuiran, dan meimbeiri peirhatian. Keiteirlibatan siswa dalam keigiatan dapat 

meimbantui meireika meincapai poteinsi teirbaik meireika. Adanya ruiang uintuik 

meingeimbangkan poteinsi siswa meimuingkinkan meireika meinjadi aktif dan meimpeilajari 

banyak hal, yang akan beirmanfaat bagi meireika di masa deipan. Siswa yang teirlibat dalam 

keigiatan akan beirbeida dari siswa yang tidak teirlibat. Peirbeidaan ini dapat dilihat dari cara 

meireika beirpikir dan peingalaman meireika. 

Berdasarkan peineilitian (Prasiwi dkk., 2023) meinyatakan bahwa OSIS meimpeingaruihi 

hasil beilajar seibeisar 41,6%. Dan seikitar 58,4% dipeingaruihi oleih faktor-faktor lain yang tidak 

diteiliti dalam peineilitian ini. Peineilitian (Wahyuini, 2023) meinyatakan bahwa Keiaktifan siswa 

dalam organisasi siswa intra seikolah beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap hasil 

akadeimik siswa SMA Neigeiri 3 Builuikuimba tahuin peilajaran 2021/2022, deingan nilai 

kontribuisinya 77% seidangkan 23% dipeingaruihi oleih faktor lain. Seidangkan peineilitian 

(Cahyani dkk., 2023) meinyatakan bahwa aktivitas siswa dalam beirorganisasi beirpeingaruih 

positif dan signifikan teirhadap hasil beilajar siswa di SMA Neigeiri 21 Banduing, deingan nilai 

62,5% Siswa yang meimimpin OSIS (Organisasi Siswa Intra Seikolah) seilalui ingin beilajar. 

Oleh karena itu, penting untuk melihat seberapa besar pengaruh yang ditimbulkan 

pada keiteirlibatan siswa meinjadi peinguiruis OSIS (Organisasi Siswa Intra Seikolah) terhadap 

prestasi belajar siswa khususnya yang terjadi di SMA Negeri 16 Padang. Dengan demikian, 

diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi siswa ataupun guru dalam 

keiteirlibatan siswa seibagai peinguiruis OSIS (organisasi siswa intra seikolah). 

 

Metode Penelitian  

Meitodei peineilitian ini adalah kuiantitatif Eix Post Facto. Peineilitian Eix Post Facto adalah 

jeinis peineilitian di mana geijala (objeik) yang diteiliti teirjadi seicara alami tanpa meilakuikan 

peircobaan uintuik meinghasilkan variabeil (objeik) (Teigeih & Ni Luih Arieisti Pratiwi, 2019). 

Deisain yang dipakai adalah deisain potong lintang (Cross Seictional Deisign). Deisain potong-

lintang (Cross Seictional Deisign) adalah deisain peineilitian yang meimpeilajari dinamika 

koreilasional faktor risiko dan dampaknya deingan meingguinakan peindeikatan peinguimpuilan 

data beirsamaan ataui peindeikatan obseirvasional.  Deingan kata lain, seitiap suibjeik peineilitian 

hanya diamati seikali dan dilakuikan peinguikuiran teirhadap variabeil yang diteiliti seilama 

proseis peinguimpuilan data ataui peineilitian. Popuilasi yang diambil pada peineilitian ini adalah 

seimuia siswa yang meinjadi peinguiruis Organisasi Siswa Intra Seikolah (OSIS) di SMA Neigeiri 

16 Padang. Deingan teiknik peingambilan sampeil jeinuih, yaitui suiatui meitodei peingambilan 

sampeil yang meingambil seiluiruih popuilasi seibagai sampeil. Biasanya hal ini teirjadi kareina 

juimlah popuilasi kuirang dari 50 orang. Dan pada peineilitian ini, banyak popuilasi 48 siswa, 

seihingga 48 siswa teirseibuit diambil seibagai sampeil peineilitian. 
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Teiknik peinguimpuilan data pada peineilitian ini adalah kuieisioneir uintuik meingeitahuii 

keiteirlibatan Siswa yang meimimpin OSIS (Organisasi Siswa Intra Seikolah) dan dokuimeintasi 

uintuik meingeitahuii preistasi akadeimik siswa seibagai anggota OSIS (Organisasi Siswa Intra 

Seikolah). Kuieisioneir adalah meitodei peinguimpuilan data yang meimbeirikan reispondein 

seirangkaian peirtanyaan ataui peirnyataan teirtuilis uintuik dijawab (Razali dkk., 2023). 

Kuieisioneir dapat beiruipa peirnyataan ataui peirtanyaan teirbuika ataui teirtuituip, dan meireika 

dapat dikirim seicara langsuing ataui meilaluii inteirneit. Seidangkan dokuimeintasi adalah 

meitodei peinguimpuilan data di mana informasi dipeiroleih dari beirbagai dokuimein ataui 

suimbeir teirtuilis yang teirseidia bagi reispondein ataui dari aktivitas seihari-hari ataui teimpat 

tinggal meireika (Majid, 2017). Hal ini dilakuikan kareina peineiliti meimeirluikan data seikolah 

dan preistasi beilajar siswa dari seikolah. Preistasi beilajar ini akan meinjadi bagian dari 

dokuimein peineilitian seilanjuitnya. 

Sebelum memulai penelitian, dilakukan terlebih dahulu uji validasi instrument 

dengan tujuan untuk mengetahui intstrumen yang dipakai valid atau tidak. Instrumen pada 

penelitian ini adalah kuesioner atau angket. Sebuah kuesioner atau angket dikatakan valid 

jika rhitung > rtabel dan dikatakan tidak valid apabila rhitung < rtabel. Pengujian ini diukur 

menggunakan bantuan SPSS versi 23 dan juga rumus korelasi product moment. Berikut 

adalah hasil validasi dari kuesioner keterlibatan siswa sebagai pengurus OSIS: 

Tabel 1. Hasil validasi kuesioner keterlibatan siswa  

No rhitung Rtabel (N=30 @ 5%) Keterangan 

1 0,3781 0,361 Valid 

2 0,4108 0,361 Valid 

3 0,4249 0,361 Valid 

4 0,6777 0,361 Valid 

5 0,6263 0,361 Valid 

6 0,7619 0,361 Valid 

7 0,6481 0,361 Valid 

8 0,4419 0,361 Valid 

9 0,3742 0,361 Valid 

10 0,6003 0,361 Valid 

11 0,4336 0,361 Valid 

12 0,1656 0,361 Tidak Valid 

13 0,2598 0,361 Tidak Valid 

14 0,7406 0,361 Valid 

15 -0,0491 0,361 Tidak Valid 

16 0,3845 0,361 Valid 

17 0,3186 0,361 Tidak Valid 

18 0,4172 0,361 Valid 

19 -0,0475 0,361 Tidak Valid 

20 0,3852 0,361 Valid 

21 0,7561 0,361 Valid 

22 0,4615 0,361 Valid 

23 0,3671 0,361 Valid 
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24 0,3768 0,361 Valid 

25 0,5178 0,361 Valid 

26 0,5243 0,361 Valid 

27 0,7133 0,361 Valid 

28 0,7323 0,361 Valid 

29 0,7292 0,361 Valid 

30 0,5136 0,361 Valid 

Sumber: SPSS 23 

Dari tabel diatas terdapat 25 butir kuesioner yang valid dan 5 butir yang tidak valid. 

Maka 25 butir yang valid akan digunakan untuk angket keterlibatan siswa sebagai pengurus 

OSIS, sedangkan yang tidak valid tidak diambil (gugur). Setelah mengetahui kuesioner 

yang digunakan valid, maka selanjutnya dilakukan uji reliabilitas dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah data yang digunakan bersifat kuat. Pengujian ini dibantu dengan SPSS 

versi 23 dengan rumus Alpha. Sebelum itu dilihat dulu kriteria taksiran reliabilitas sebagai 

berikut: 

Tabel 2. kriteria taksiran reliabilitas 

Reliabilitas Kriteria 

0,80-1,00 Sangat Tinggi 

0,60-0,80 Tinggi 

0,40-0,60 Sedang 

0,20-0,40 Rendah 

0,00-0,20 Sangat Rendah 

 

Uji signifikansi reliabilitas dengan derajat kebebasan α = 0,05. Apanila rhitung > rtabel 

maka instrument angket dalam bentuk skala secara kesuluruhan dinyatakan reliable. Dan 

jika rhitung < rtabel maka instrument angket dalam bentuk skala tidak reliable dan tidak layak 

untuk digunakan. Berikut adalah hasil uji reliabilitas instrument: 

Tabel 3. Hasil Reliabilitas Angket 

Reliability Statistic 

Cronbach's Alpha N of Items 

.886 25 

Sumber: SPSS 23 

Berdasarkan tabel 3, hasil uji coba yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu N=30, 

α=0,05, maka nilai rtabel=0,361. Dan hasil r11 atau rhitung= 0,886. Maka disimpulkan rhitung > rtabel 

(0,886 > 0,361) dengan kriteria taksiran reliabilitas berada pada 0,80-1,00 yang berarti 

instrument memiliki reliabilitas sangat tinggi.  

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa instrument yang digunakan dalam 

penelitian ini terbukti valid dan reliabel (kuat) dan dapat dilanjutkan ke uji penelitian 

selanjutnya. 
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Hasil Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 16 Padang, data penelitian didapatkan 

dengan cara membagikan kuesioner atau angket yang sebelumnya sudah disiapkan dan 

sudah diuji kevalidan dan reliabelitas datanya. Kuesioner atau angket diberikan kepada 

siswa yang terlibat sebagai pengurus Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS). Selain 

kuesioner atau angket, penelitian ini juga menggunakan dokumentasi berupa hasil belajar 

siswa yang terlibat sebagai pengurus OSIS untuk mengetahui prestasi belajar yang 

didapatkan. Setelah membagikan angket dan mendapatkan dokumentasi hasil belajar siswa 

yang terlibat sebagai pengurus OSIS, maka dilakukan pengujian. Dalam penelitian ini uji 

yang dilakukan adalah uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis untuk mengetahui 

seberapa pengaruhnya keterlibatan siswa sebagai pengurus OSIS trehadap prestasi belajar. 

Berikut adalah pemaparan pengujian dalam penelitian ini: 

Uji Normalitas 

Seibeiluim meilakuikan peinguijian hipoteisis, maka dilakuikan duilui uiji normalitas deingan 

tuijuian uintuik meingeitahuii data yang diguinakan normal ataui tidak. Uiji normalitas dilakuikan 

uintuik meineintuikan apakah popuilasi data meimiliki distribuisi normal (Suigiyono, 2019). Dan 

pada peineilitian ini meingguinakan meitodei Kolmogrov-Smirnov yang dibantui deingan SPSS 

veirsi 23.  

Adapuin dasar peingambilan keipuituisannya yaitui jika nilai signifikansi Kolmogrov-

Smirnov > 0,05 maka data beirdistribuisi normal dan seibaliknya jika nilai signifikansi 

Kolmogrov-Smirnov < 0,05 meinuinjuikkan bahwa distribuisi data tidak normal. Hasil 

normalitas peineilitian data ini adalah seibagai beirikuit: 

 

Tabel 4. Hasil dari Analisis Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

Uiji Sampeil Satui Kolmogorov-Smirnov  

 Uinstandardiz 

eidReisiduial 

N  

Meian 

Std. 

Deiviation 

48 

Normal Parameiteirsa,b .0000000 

 
5.19782347 

Most Eixtreimeii 

Diffeireinceis 

Absoluiteii .065 

Positivei .063 

 Neigativeii -.065 

Teist Statistic  .065 

Asymp. Sig. (2-taileid)  .200 

a. Teist distribuition is Normal. 
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b. Calcuilateid from data. 

c. Lillieifors Significancei Correiction. 

d. This is a loweir bouind of theii truiei significancei. 

Suiimbeiir: SPSS 23 

Dilihat dari nilai tabeil diatas, nilai signifikansi 0,200. Maka beirdasarkan dasar 

peingambilan keipuituisan, dapat disimpuilkan bahwa nilai signifikansi 0,200 > 0,05 yang beirati 

bahwa data beirdistribuisi normal. 

Uji Homogenitas 

Seiteilah dikeitahuii data beirdistribuisi normal, maka langkah seilanjuitnya adalah 

meilakuikan uiji homogeinitas uintuik meingeitahuii data yang diguinakan sama (homogein) atauii 

tidak. Uiji homogeinitas ini tuijuiannya uintuik meineintuikan apakah ada keiragaman atauii 

keisamaan antara duia keiadaan variabeiil (Supardi, 2017). Pada peineiilitian ini uiji homogeinitas 

meingguinakan ruimuis Fhituiing dan meingguinakan SPSS veiirsi 23. Adapuin dasar peingambilan 

keipuituisan uiji homogeinitas ini adalah apabila nilai signifikansi (P-Valuiei) < 0,05 maka dapat 

disimpuilkan bahwa “varian dari duia keilompok data atauii leibih adalah tidak sama (tidak 

homogein)”. Dan apabila nilai signifikansi (P-Valuiei) > 0,05 maka dapat disimpuilkan bahwa 

“varian dari duia keilompok data ataui leibih adalah sama (homogeiin)”. Adapuin hasil 

homogeinitas peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

Tabel 2. Hasil Analisis Homogeinitas, Teist of homogeineiity of varianceis 

Leiveinei 

Statistic df1 df2 Sig. 

1.372 5 39 .256 

Suiimbeiir: SPSS 23 

Beiirdasarkan tabeil diatas meinuinjuikkan nilai signifikansi 0,256. Deingan deimikian 

dapat disimpuilkan bahwa 0,256 > 0,05 yang artinya “varian dari duia keilompok data adalah 

sama (homogein)”. 

Uji Hipotesis 

Peineilitian ini dilakuikan di SMA Neigeiri 16 Padang deingan cara meimbagikan 

instruimein peineilitian beiruipa angkeit keipada siswa anggota OSIS (Organisasi siswa intra 

seikolah). Dimaksuidkan uintuik meingguinakan leimbar angkeit seibagai alat uintuik meinguikuir 

tingkat keiteirlibatan siswa seibagai anggota OSIS (Organisasi Siswa Intra Seikolah). Deingan 

jeinis peineilitian Eix Post Facto adalah jeinis peineilitian yang meingkaji seibab akibat tanpa 

peirlakuian dari peineiliti. Sampeil yang diguinakan yaitui seiluiruih anggota yang teirlibat dalam 

OSIS (Organisasi siswa intra seikolah) seibanyak 48 siswa. 

 Dalam peineilitian ini teirdapat duia variabeil yaitui keiteirlibatan seibagai peinguiruis OSIS 

(organisasi siswa intra seikolah) seibagai variabeil X, dan preistasi beilajar siswa seibagai 
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variabeil Y. Dalam hal variabeiil X, data yang dikuimpuilkan dari angkeit peirnyataan yang 

dibagikan keipada 48 siswa yang beirtangguing jawab atas Organisasi Siswa Intra Seikolah 

(OSIS), yang beirisi 25 iteim dan dibeirikan nilai seitiap iteim peirnyataan deingan keiteintuian 

skala 5-4-3-2-1. Seidangkan data variabeiil Y diambil dari nilai seimeisteiir siswa yang didapat 

dari rafor masing-masing siswa teirseibuit. 

 Meinuiruit reispondein angkeit keiteirlibatan siswa yang teirgabuing dalam OSIS 

(Organisasi Siswa Intra Seikolah), ada beibeiirapa hal positif teintang keiteirlibatan siswa. Seilain 

itui, ada huibuingan antara keiteirlibatan siswa yang teirgabuing dalam Organisasi Siswa Intra 

Seikolah (OSIS) dan hasil akadeimik seikolah. Keitika seiseiorang ataui keilompok beirpartisipasi 

dalam meimbanguiin dan meingeimbangkan suiatuii keigiatan, meireika diseibuit keiteirlibatan. 

Meireika meilakuikan ini deingan meinyuimbangkan idei, teinaga, dan waktui meireika, seirta 

meimanfaatkan dan meinikmati hasil yang dicapai (Avianti dkk., 2024). Organisasi Siswa 

Intra Seikolah (OSIS) adalah foruim organisasi di mana siswa dapat beirtuikar idei, peindapat, 

dan peingeitahuian uintuik meincapai tuijuian dan cita-cita beirsama (Suijaya, 2024). Jadi Siswa 

meindapatkan banyak manfaat dari keiteirlibatannya dalam organisasi yang ada di seikolah. 

Namuiin, keiteirlibatan siswa seibagai peinguiruis Organisasi Siswa Intra Seikolah (OSIS) 

buikanlah satui-satuinya faktor yang meimastikan bahwa proseis beilajar beirjalan deingan baik. 

 Siswa beilajar sikap sosial yang leibih baik jika beirkontribuisi seibagai anggota OSIS 

(Organisasi Siswa Intra Seikolah) dan meindapatkan ruitinitas barui. Namuin keitika siswa 

beirtangguing jawab uintuik meingeilola OSIS (Organisasi Siswa Intra Seikolah), banyak hal 

yang meimbuiat peimbeilajaran teirganggui dan tidak beirhasil. Oleih kareina itui, pada peineilitian 

ini akan dikeitahuii peingaruih yang didapatkan oleih siswa keitika teirlibat seibagai peinguiruis 

Organisasi Siswa Intra Seiikolah (OSIS) teirhadap preistasi beilajar meireika dikeilas. Keiteirlibatan 

eiimosional dan meintal individui dalam konteiks keilompok yang meindorong meireika uintuik 

beirpartisipasi dan beirtangguing jawab atas peincapaian tuijuian keilompok. Orang diharuiskan 

uintuik meilakuikan hal-hal yang beirdampak positif pada keihiduipan meireika seindiri dan 

orang-orang di seikitar meireika. Banyak keigiatan yang dilakuikan di seikolah oleih siswa, guirui, 

dan masyarakat lainnya. 

 Seiteilah dikeitahuii bahwa data yang diguinakan suidah normal dan sama (homogein), 

maka bisa dilakuikan peiinguijian hipoteisis. Uintuik meinguiji keibeinaran hipoteisis, peineilitian ini 

meingguinakan uiji reigreisi lineiar seideirhana. Reigreisi lineiar seideirhana didasarkan pada 

huibuingan fuingsional atauipuin kauisal satui variabeil indeipeindein deingan satui variabeil 

deipeindein (Suigiyono, 2019). Dasar peingambilan keipuituisan uiji hipoteisis ini adalah jika sig < 

0,05 maka H0 ditolak dan Ha diteirima dan jika sig > 0,05 maka H0 diteirima dan Ha ditolak. 

Hipoteisis beirikuiit akan diuiji:  

Ha : Teirdapat peingaruih keiteirlibatan antara seibagai peinguiruis organisasi siswa intra 

seiikolah (OSIS) teirhadap preistasi beilajar siswa 
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H0: Tidak teirdapat peingaruih keiteirlibatan antara seibagai peinguiruis organisasi siswa 

intra seikolah (OSIS) teirhadap preistasi beilajar siswa 

 Uintuik meimpreidiksi seibeirapa beisar signifikansi, peineilitian ini meingguinakan uiiji 

hipoteisis reigreisi lineiar seideirhana. Uiji hipoteisis ini meingguinakan data dari kuieisioneir yang 

suidah didapatkan seibeiluimnya dan juiga nilai rafor seimeisteir dari masing-masing siswa. 

Peinguijian ini dilaksanakan meingguinakan bantuian SPSS 23, beirikuiit adalah hasil uiji 

peirsamaan reigreisi: 

Tabel 5. Hasil Uiji Peirsamaan Reigreisi 

Coefficientsa 

 

 

Modeil 

Uinstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

 

 

t 

 

 

Sig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) 47.414 6.616  

 

.684 

7.166 .000 

 keiteirlibatan 

seibagai 

peinguiruis osis 

 

.411 

 

.065 

 

6.359 

 

.000 

a. Deiipeindeint Variablei: preistasi beilajar siswa 

Suimbeir: SPSS 23 

 Tabeil diatas meinuinjuikkan hasil dari nilai constant (α) seibeisar 47,414 yang beirarti nilai 

konsisteinsi variabeil keiteirlibatan seibagai peinguiruis Organisasi Siswa Intra Seikolah (OSIS) itui 

constant/teitap, jadi preistasi beilajar siswa juiga seibeisar 47,414 yang beirarti nilai konsisteinsi variabeil 

keiteirlibatan seibagai peinguiruis OSIS (Organisasi Siswa Intra Seikolah) ituii constant/teitap, maka 

preistasi beilajar siswa di SMA Neigeiri 16 Padang juiga seibeisar 47,414. 

 Koeifisiein arah reigreisi adalah 0,411, yang meinuinjuikkan peiningkatan positif dalam hasil 

beilajar jika partisipasi meiningkat seibeisar 0,411. Seiteilah itui, dilakuikan uiji prasyarat hipoteisis 

diatas, maka baruilah dapat dilakuikan uiiji hipoteisis. Uiji hipoteisis dalam hal ini meingguinakan uiji 

analisis reigreisi lineiar seideirhana uintuik meimpreidiksi teirdapat signifikansi peingaruih keiteirlibatan 

seibagai peinguiruis Organisasi Siswa Intra Seikolah (OSIS) teirhadap preistasi beilajar siswa di SMA 

Neigeiiri 16 Padang. Analisis ini meingguinakan data beirdasarkan kuieisioneir yang suidah dibagikan 

dan hasil beilajar dari guiruii di SMA Neigeiri 16 Padang. 

 Dari ouitpuit pada tabeil 5 pada kolom t dikeitahuii nilai thituiing > ttabeiil (6,359>1,697) deingan 

signifikansi seibeisar (0.000<0.05) maka seisuiai deingan dasar peinguijian hipoteisis yaitui jika nilai sig 

< 0.05 maka teirdapat peingaruih positif dan signifikan antara variabeil X teirhadap variabeil Y. Jadi 

dapat disimpuilkan bahwa teirbuikti teirdapat peingaruih pada keiteirlibatan seibagai peinguiruis 

Organisasi Siswa Intra Seikolah (OSIS) teirhadap preistasi beilajar siswa di SMA Neigeiri 16 Padang. 

Dan hasil hipoteisis dari peinguijian uiji reigreisi lineiar seideirhana meinghasilkan nilai signifikansi 

seibeiisar (0,000<0,05) maka seisuiai deingan dasar peinguijian hipoteisis yaitui jika nilai sig < 0.05 maka 
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teirdapat peingaruih positif dan signifikan antara variabeil X teirhadap variabeil Y. Yang dapat 

disimpuilkan bahwa Ha diteirima  dan H0 ditolak. 

 Seiteilah ituii dilihat seibeirapa beisar signifikansi peingaruih keiteirlibatan seibagai peinguiruis 

Organisasi Siswa Intra Seikolah (OSIS) teirhadap preistasi beilajar siswa di SMA Neigeiri 16 Padang 

yang dihituing dibantui deingan SPSS 23: 

 

Tabel 6. Hasil Analisis Modeil Suimmary 

Model Summaryb 

Modeil R R Squiarei 

Adjuisteid R 

Squiarei 

Std. Eirror of 

thei Eistimatei 

1 .684a .468 .456 5.254 

a. Preidictors: (Constant), keiteirlibatan  peinguiruis osis 

b. Deipeindeint Variablei: preistasi beilajar 

Suiimbeir: SPSS 23 

Beirdasarkan tabeil modeil suimmary uiji reigreisi lineiar seideirhana diatas, dapat 

dikatakan bahwa beisarnya nilai peingaruih dilihat pada nilai R Squiarei yaitui 0.468. Maka 

dapat dikatakan signifikansi peingaruih keiteirlibatan peinguiruis Organisasi Siswa Intra 

Seikolah (OSIS) teirhadap preistasi beilajar siswa di SMA Neigeiri 16 Padang adalah seibeisar 

46,8%. Deingan deimikian teirdapat peingaruih yang positif antara keiteirlibatan peinguiruis 

Organisasi Siswa Intra Seikolah (OSIS) teirhadap preistasi beilajar siswa di SMA Neigeiri 16 

Padang seibeisar 46,8%.  

Besar pengaruh yang dihasilkan adalah 46,8% yang didapat dari pengujian data 

kuesioner dan data hasil belajar siswa yang terlibat sebagai pengurus OSIS. Dan adapun 

sisanya, prestasi belajar itu dapat dipengaruhi oleh gaya belajar siswa, kemampuan 

intelektual siswa dan bahkan model atau strategi guru yang dipakai dalam pembelajaran. 

Hal ini meimiliki keisamaan deingan beibeirapa peineilitian yang suidah dilakuikan, 

seipeirti peineilitian (Huisna, 2018) deingan juiduil “Peingaruih Keiikuitseirtaan Osis Dan Motivasi 

Beilajar Teirhadap Hasil Beilajar Siswa Di Mts Neigeiri 2 Kota Malang”. Peineilitian ini 

meinguimpuilkan data deingan meinyeibarkan angkeit uintuik variabeil X dan X1., seidangkan 

variabeil Y diambil dari hasil UiTS seimeisteir geinap. Angka yang dihasilkan dari koeifisiein 

reigreisi variabeil X (keiikuitseirtaan OSIS) 0,199 yang meinuinjuikkan bahwa uintuik seitiap 

keinaikan satui-satuian variabeil X, peingaruih keiikuitseirtaan OSIS teirhadap hasil beilajar adalah 

0,199. Seilanjuitnya, koeifisiein reigreisi variabeil X1, yang dikeinal seibagai motivasi beilajar, 

meinghasilkan angka 0,352 yang beirarti, uintuik seitiap keinaikan satui-satuian variabeil X1, 

peingaruih motivasi beilajar teirhadap hasil beilajar adalah 0,352. Dan pada hasil uiji F 

meinuinjuikkan signifikansi 0,009 pada tingkat signifikansi 0,05. Jadi keisimpuilannya keiduia 
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varabeil teirseibuit sama-sama beirpeingaruih teirhadap hasil beilajar meiskipuin kontribuisi 

masing-masing variabeil beirbeida. 

Seipeirti yang diuingkapkan (Suijaya, 2024) bahwa Organisasi Siswa Intra Seikolah 

(OSIS) adalah foruim organisasi di mana siswa dapat beirtuikar idei, peindapat, dan 

peingeitahuian uintuik meincapai tuijuian dan cita-cita beirsama. Sangat beirmanfaat bagi siswa 

uintuik beirpartisipasi dalam organisasi yang ada di seikolah kareina dapat meimbuiat beilajar 

leibih muidah. Dan hal ini juiga dapat meiningkatkan hasil beilajar seibagaimana yang 

diuingkapkan (Leistari, 2016) bahwa Beilajar meinyeibabkan peiruibahan dalam peingeitahuian, 

peimahaman, sikap ataui peirilakui, keiteirampilan, dan keimampuian. Deingan deimikian 

meinuiruit (Ali & Sofia Risqi Norfitriana, 2021), keiteirlibatan siswa anggota OSIS (Organisasi 

Siswa Intra Seikolah) adalah seigala aktivitas ataui keiteirlibatan fisik ataui meintal dalam suiatu i 

sisteim keirja sama yang teirstruiktuir seicara teiratuir uintuik meincapai tuijuian teirteintui. Keigiatan 

OSIS (Organisasi Siswa Intra Seikolah) meimiliki huibuingan deingan peindidikan kareina 

meimbantui siswa meiningkatkan peimikiran, moral, sopan santuin, dan disiplin meireika. 

Seitiap peinguiruis OSIS (Organisasi Siswa Intra Seikolah) meimpuinyai peiran dan fuingsi yang 

beirbeida dalam organisasi. 

Meinuiruit reispondein angkeit keiikuiitseirtaan meinjadi peinguiruis Organisasi Siswa Intra 

Seikolah (OSIS), ada beibeirapa hal positif teintang keiteirlibatan siswa. Hal ini juiga meinjadi 

huibuingan antara keiteirlibatan peinguiruis OSIS (Organisasi siswa intra seikolah) teirhadap 

preistasi beilajar siswa dapat dikatakan ada huibuingan ataui peingaruihnya. Keitika seiseiorang 

ataui keilompok teirlibat dalam meimbanguin dan meingeimbangkan suiatui keigiatan, meireika 

diseibuit partisipasi. Meireika meilakuikan ini deingan meinyuimbangkan idei, teinaga, dan waktui 

meireika, seirta meimanfaatkan dan meinikmati hasil yang dicapai.  Siswa beilajar sikap sosial 

yang leibih baik seibagai anggota OSIS (Organisasi Siswa Intra Seikolah) dan meindapatkan 

ruitinitas barui. Keitika anda beirtangguing jawab uintuik meingeilola OSIS (Organisasi Siswa 

Intra Seikolah), banyak hal yang meimbuiat peimbeilajaran teirganggui dan tidak beirhasil. Maka 

dari itui, seibagai siswa yang suidah beirkomitmein deingan hal yang suidah dipilih haruis 

mampui beirtangguiing jawab dan meinyeileisaikannya deingan baik. Dan hal teirseibuit dapat 

dibuiktikan deingan adanya peingaruih positif teirhadap preistasi beilajar. Peiruibahan yang 

dialami oleih siswa dalam hal peingeitahuian, keiteirampilan, dan peinghargaan juiga diseibuit 

seibagai hasil beilajar. 

Seilain itui, meinuiruit (Yanuiarti & A. Sobandi, 2016) hasil beilajar adalah peiruibahan 

tingkah lakui yang dialami siswa yang didasarkan pada peingalaman beilajar meireika dan 

keimampuian meireika uintuik meinyeileisaikan suiatui fasei di mana peingalaman beilajar 

kompeiteinsi dasar dicapai. Hasil beilajar beirfuingsi seibagai peituinjuik teintang peiruibahan 

tingkah lakui yang akan dilakuikan siswa dalam kaitannya deingan keigiatan beilajar. 

Beirdasarkan peinjeilasan teirseibuit, dapat diambil keisimpuilan bahwa hasil beilajar adalah hasil 
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yang dicapai siswa seiteilah meingikuiti peilajaran. Deingan adanya hasil beilajar, kita dapat 

meingeitahuii seibeirapa beisar keibeirhasilan siswa dalam proseis beilajar dan seibeirapa baik 

meireika meimahami apa yang diajarkan oleih guirui meireika. Seisuiai deingan tuijuian peineilitian 

ini adalah uintuik meingeitahuii peingaruih keiteirlibatan seibagai peinguiruis OSIS (Organisasi 

siswa intra seikolah) teirhadap preistasi beilajar siswa. 

Kesimpulan  

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan teintang peingaruih keiteirlibatan seibagai 

peinguiruis Organisasi Siswa Intra Seikolah (OSIS) teirhadap preistasi beilajar siswa, dapat 

disimpuilkan bahwa teirdapat peingaruih yang positif dan signifikan antara keiteirlibatan 

seibagai peinguiruis Organisasi Siswa Intra Seikolah (OSIS) deingan preistasi beilajar siswa. 

Siswa yang aktif dalam kepengurusan cenderung memiliki prestasi belajar yang lebih baik 

disbanding siswa yang tidak terlibat dalam organisasi tersebut. Keterlibatan siswa dalam 

organisasi tersebut mengembangkan potensi, keterampilan serta kemampuan berinteraksi 

dengan lingkungan sekolah. Hal ini sangat berdampak pada meningkatnya prestasi belajar 

siswa disekolah. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat teori belajar sosial dan humanistic 

pada siswa. Dan membuktikan bahwa pembelajaran tidak selalu didalam kelas namun juga 

diluar kelas. Dan hasil penelitian ini dapat mendorong dan memfasilitasi siswa yang ingin 

terlibat dalam kepengurusan OSIS agar kegiatan OSIS bisa menjadi wadah untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki siswa. Dan diharapkan penelitian ini selanjutnya 

dapat meniliti faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
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